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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh program e-learning (ELSA) terhadap pengembangan kompetensi 
pegawai di PT Patra Jasa. Masalah utamanya adalah kurangnya informasi tentang sejauh mana program e-
learning secara keseluruhan dapat meningkatkan kompetensi pegawai. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan dari 80 pegawai PT Patra Jasa peserta 
pelatihan batch pertama ELSA. Kuesioner berfokus pada tiga indikator utama: teknologi, konten 
pembelajaran, dan desain pembelajaran. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata mean semua indikator berada dalam kategori baik. Indikator 
teknologi memperoleh skor tertinggi, menandakan teknologi adalah aspek paling unggul dalam program 
ELSA. Secara keseluruhan, program e-learning ELSA di PT Patra Jasa berdampak signifikan dalam 
meningkatkan kompetensi pegawai, ditunjukkan oleh nilai tinggi pada ketiga indikator. Direkomendasikan 
agar PT Patra Jasa terus mengembangkan dan memperbarui konten, desain pembelajaran, serta teknologi 
ELSA. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain seperti budaya organisasi, 
lingkungan kerja, dan kompensasi, serta menggunakan sampel yang lebih besar untuk validasi temuan. 
Kata Kunci: e-learning;  kompetensi pegawai, PT Patra Jasa. 

 

The Influence of the E-Learning Program (ELSA) on the Development  

of Employee Competencies at PT Patra Jasa  
 

Abstract 

 

This study aims to determine the impact of the e-learning program (ELSA) on the development of employee 
competencies at PT Patra Jasa. The issue identified in this research is the lack of information regarding the 
extent to which the e-learning program can enhance overall employee competencies. This research uses a 
quantitative approach with a survey method to collect data from employees participating in the ELSA 
program. The research sample consists of 80 employees of PT Patra Jasa selected as participants in the first 
batch of training. Data were collected through a questionnaire consisting of three main indicators: technology, 
learning content, and learning design. Data analysis was conducted using descriptive and inferential statistics 
to measure the mean average of each indicator and to identify relationships between these variables. The 
research results show that the mean average of all indicators is in the good category, with the technology 
indicator receiving the highest score. This indicates that the technology aspect is the most superior component 
of the ELSA program. Overall, the e-learning program at PT Patra Jasa has a significant impact on improving 
employee competencies, as evidenced by the high scores on the technology, learning content, and learning 
design indicators. Based on these findings, it is recommended that PT Patra Jasa continues to develop and 
update the content and learning design as well as the technology used in the ELSA program. Additionally, 
future research should consider other variables such as organizational culture, work environment, and 
compensation that may affect employee competency improvement and use a larger sample to validate these 
research findings.  
Keywords: e-learning; employee competency, PT Patra Jasa. 
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A. PENDAHULUAN 

PT Patra Jasa sebagai salah satu Badan Usaha 

Milik Negara, merupakan organisasi yang 

bergerak pada 3 (tiga) bidang bisnis utama, 

yakni Property & Development, Hotels & 

Resorts, dan Multi Services. Sebagai Organisasi 

yang dominasinya bergerak pada bidang 

services, PT Patra Jasa memiliki 5 prinsip 

utama yang didasari oleh prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) dalam 

menjalankan perusahaannya. Kelima Prinsip 

itu adalah transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, independensi, dan kesetaraan. 

 Dalam rangka menjaga keberlangsungan dan 

eksistensi di Tengah persaingan yang ada saat 

ini, PT Patra Jasa juga memiliki strategi khusus 

untuk pengembangan pegawai. Hal ini, menjadi 

penting karena pegawai yang menentukan 

maju-mundurnya suatu organisasi. PT Patra 

Jasa sebagai Organisasi memiliki program 

pengembangan SDM yang berfokus pada 

Transformasi Bisnis. Strategi pengembangan 

pegawai yang dilakukan oleh PT Patra Jasa 

adalah pengembangan dalam aspek 

kompetensi teknis dan non-teknis pegawai. 

Pengembangan ini dilakukan melalui program 

Transformasi Bisnis yang dilakukan secara 

berkala terhadap seluruh pegawai yang 

bekerja di PT Patra Jasa (Patra-jasa.com). 

Dalam merespon perkembangan kondisi 

perekonomian Indonesia, secara umum 

Perseroan menetapkan strategi utama 

berfokus kepada upaya mempertahankan 

performa bisnis property dan meningkatkan 

kualitas pelayanan yang menunjang serta 

memenuhi kebutuhan operasional bisnis PT 

Pertamina (Persero). PT Patra Jasa 

membutuhkan SDM yang berkualitas demi 

mampu memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada customer agar kepuasan customer 

terpenuhi dan mampu memberikan feedback 

positif kepada PT Patra Jasa. Pelayanan 

merupakan hal kunci bagi perusahaan karena 

PT Patra Jasa merupakan perusahaan berbasis 

hospitality yang berkaitan erat dengan 

keramah-tamahan dalam melayani tamu. 

Pengembangan Kompetensi Pegawai 

didasarkan untuk memiliki SDM dengan 

performa yang optimal, Perusahaan terus 

mendukung upaya-upaya dalam meningkatkan 

kompetensi setiap pegawai sesuai dengan 

bidang masing - masing. Program 

pengembangan kompetensi pegawai terdiri 

dari Mandatory Training, Sertifikasi Training, 

In-House Training, dan Public Training (Annual 

Report PT Patra Jasa, 2022). 

Dalam pelaksanaannya program ini dibagi ke 

beberapa kelompok berdasarkan level yang 

sama. Sebelum program ini dilaksanakan, patra 

jasa mengadakan pre-test untuk melihat 

pengetahuan dan kemampuan para pegawai 

yang nantinya akan dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan yang sama. Hal ini 

dilakukan agar program yang dilaksanakan 

dan materi yang diberikan dapat lebih mudah 

dipahami ketika peserta berada dalam 

kelompok yang memiliki kemampuasn setara. 

Program ini dilaksanakan dalam kurun waktu 

3 bulan, yang mana dilaksanakan setiap hari 

dari senin hingga jumat. Pada hari senin hingga 

kamis peserta akan mengerjakan materi yang 

diberikan oleh lembaga kursus tersebut selama 

satu jam per hari. Lalu di hari jumat peserta 

akan melakukan zoom meeting secara 

berkelompok bersama dengan mentor untuk 

melakukan evaluasi terhadap materi yang 

mereka kerjakan.  

Dari latar belakang permasalahan tersebut, 

khususnya pada dampak yang ditimbulkannya, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian 

tentang ”Pengaruh Program E-Learning 

Terhadap Pengembangan Kompetensi Pegawai 

PT Patra Jasa.” 

B. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, menggunakan pendekatan uji 
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regresi linear sederhana. Metode kuantitatif 

mengandalkan data empiris yang dikumpulkan 

melalui proses pengukuran. Penelitian 

kuantitatif bersifat deduktif, di mana konsep 

atau teori digunakan untuk merumuskan solusi 

terhadap masalah yang ada, dan hipotesis 

dibuat sebelum pengumpulan data di lapangan 

untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara kuantitatif dengan menggunakan 

statistik deskriptif dan metode regresi, dengan 

tujuan untuk menentukan validitas hipotesis 

yang telah diajukan. Dalam penelitian 

kuantitatif, sampel biasanya dipilih secara acak 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi 

ke populasi tertentu (Sugiyono, 2019). 

C. PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan temuan mengenai 

" Efektivitas Program E-Learning (ELSA) 

Terhadap Pengembangan Kompetensi 

Pegawai PT Patra Jasa". Dari hasil hipotesis 

yang ditemukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1 
Hasil Rata-Rata Variabel Program E-Learning 

dan Variabel Pengembangan Kompetensi 

 
Sumber: Data SDM (2024). 

 
Diketahui berdasarkan hasil jawaban 

responden pada pernyataan variabel X yaitu 

program e-learning menghasilkan bahwa 

indikator dasain pembelajaran memiliki nilai 

terkecil yang artinya desain pembelajaran dari 

media pembelajaran yang kurang tepat dapat 

mempengaruhi pengembangan kompetensi 

pegawai secara keseluruhan.  Maka dari itu, 

untuk mengatasi masalah pegawai yang kurang 

cocok dengan desain pembelajaran, atasan 

harus mengambil langkah-langkah strategis 

dan perlu mencari tahu alasan mengapa 

pegawai tidak memiliki respon yang 

memuaskan terhadap desain pembelajran 

tersebut dengan mengevaluasi desain belajar 

mana yang lebih mudah diterima oleh pegawai.  

Setelah mengetahui penyebabnya, atasan bisa 

melakukan berbagai tindakan, seperti 

mendiskusikan ulang program mana yang akan 

dipakai dan lebih cocok dengan pegawai oleh 

perusahaan untuk diterapkan ke pegawai. 

Selain itu, atasan juga bisa memberikan fun 

session dalam program/desain pembelajaran 

agar program yang dilaksanakan lebih 

menyenangkan dan lebih mudah diterima oleh 

pegawai karena lebih menarik dan  tidak 

membosankan . Serta memberikan 

penghargaan kepada pegawai yang memiliki 

nilai tertinggi di kelasnya masing – masing 

untuk meningkatkan semangat belajar para 

pegawai. Dengan strategi tersebut perusahaan 

dapat memperbaiki hasil pengembangan 

kompetensi pegawai di PT Patra Jasa.  

Sedangkan berdasarkan hasil jawaban 

responden pada pernyataan variabel Y yaitu 

pengembangan kompetensi menghasilkan 

pada indikator pengetahuan menjadi salah satu 

faktor terendah dalam pengembangan 

kompetensi. Dalam mengatasi pegawai yang 

memiliki nilai pengetahuan yang atasan dan 

organisasi perlu mengambil tindakan yang 

efektif. Atasan dapat berkomunikasi secara 

terbuka kepada pegawai untuk memahami apa 

penyebab dari rendahnya pengetahuan mereka 

mereka.  

Pihak organisasi dan atasan penting untuk 

memberikan dukungan dan sumber daya yang 

diperlukan oleh pegawai untuk meningkatkan 

Program E-Learning 
Pengembangan 

Kompetensi 

No Indikator 

Jumlah 

Rata-

Rata 

Indikator 

Jumlah 

Rata-

Rata 

1 Teknologi 4.06 Pengetahuan 4.00 

2 
Materi 

Pembelajaran 
4.01 Keterampilan 4.02 

3 
Desain 

Pembelajaran 
4.00 Sikap 4.08 
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pengetahuan mereka. Selain itu, atasan juga 

dapat membuka sesi tanya jawab mengenai 

program yang dilaksanakan untuk menemukan 

komposisi yang tepat dalam meningkatkan 

hasil pengembangan kompetensi pegawai 

terutama pada masalah pengetahuan. 

Komposisi dari segi mentor, desain belajar, 

teknik belajar pegawai, materi pembelajaran, 

dan waktu pelaksanaan program  e-learning 

tersebut menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan agar mendapatkan hasil yang 

maksimal untuk para pegawai.  

Atasan juga harus aktif dalam membangun 

budaya kerja dan semangat belajar yang 

mendukung, di mana nilai-nilai organisasi dan 

harapan yang jelas disampaikan kepada 

seluruh pegawai. Atasan juga bisa memberikan 

penghargaan kepada pegawai yang 

menunjukkan peningkatan dalam kinerja dan 

komitmen mereka dengan begitu pegawai 

merasa diperhatikan sehingga dapat 

memberikan kontribusi kinerja yang positif 

sesuai dengan target dan ekspektasi organisasi 

dan atasan. 

Analisis statistik deskriptif terhadap 

variabel program e-learning (ELSA) 

menunjukkan adanya variasi pengaruh 

antar indikator. Indikator Teknologi 

memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4.06, 

yang menandakan bahwa aspek teknologi 

merupakan komponen paling berpengaruh 

dan unggul dalam implementasi ELSA di PT 

Patra Jasa. Namun, indikator Desain 

Pembelajaran menunjukkan rata-rata 

terendah, yaitu 4.00, mengindikasikan 

bahwa cara materi disajikan kurang 

optimal dalam variabel program e-

learning. Sementara itu, pada variabel 

pengembangan kompetensi pegawai, 

indikator Sikap memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 4.08, menunjukkan bahwa 

program ELSA paling efektif dalam 

mengubah atau meningkatkan sikap 

pegawai terkait kompetensi. Sebaliknya, 

indikator Pengetahuan berada pada nilai 

terendah, yaitu 4.00, menyiratkan bahwa 

transfer dan perolehan pengetahuan baru 

melalui ELSA dinilai kurang menonjol. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

variabel program e-learning (ELSA) 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap pengembangan kompetensi 

pegawai di PT Patra Jasa. Pengujian t (uji 

parsial) menghasilkan nilai t-hitung 

sebesar 2.307, yang lebih besar dari t-tabel 

1.664, dengan tingkat signifikansi 0.024 

(lebih kecil dari 0.05). Hasil ini secara 

statistik membuktikan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, menegaskan adanya 

pengaruh positif dan signifikan dari 

program ELSA. Lebih lanjut, hasil koefisien 

determinasi (R2) mencapai 0.648 atau 

64.8%. Angka ini menunjukkan bahwa 

lebih dari dua pertiga variabilitas dalam 

pengembangan kompetensi pegawai 

dipengaruhi secara langsung oleh program 

e-learning. Sisa 35.2% variabilitas 

kemungkinan dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model yang diteliti. 

Meskipun secara keseluruhan program 

ELSA terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap pengembangan kompetensi, hasil 

deskriptif menggarisbawahi perlunya 

perbaikan. Dominasi aspek teknologi 

mengindikasikan bahwa platform yang 

digunakan sudah baik dan secara efektif 

mendorong perubahan pada aspek sikap 

pegawai, namun nilai terendah pada desain 

pembelajaran dan pengetahuan menjadi 

perhatian utama. Hal ini menyiratkan 

bahwa desain dan penyajian konten belajar 

perlu disempurnakan untuk 
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memaksimalkan transfer pengetahuan. 

Program e-learning yang baik tidak hanya 

bergantung pada teknologi yang canggih, 

tetapi juga pada bagaimana konten itu 

dikemas dan disajikan agar mudah 

dipahami dan diterapkan oleh peserta. 

Berdasarkan temuan tersebut, PT Patra 

Jasa disarankan untuk meningkatkan 

komunikasi antara atasan dan pegawai 

guna menemukan desain belajar yang lebih 

tepat, serta memberikan dukungan dan 

sumber daya yang memadai. Dukungan 

psikologis, seperti pemberian motivasi dan 

penghargaan kepada pegawai dengan nilai 

tertinggi, juga perlu didorong untuk 

membangun semangat belajar yang positif 

dan mencapai tujuan organisasi. 

Sementara itu, untuk penelitian di masa 

depan, direkomendasikan untuk 

memperluas lingkup dengan 

mempertimbangkan variabel tambahan 

seperti budaya organisasi, lingkungan 

kerja, dan kompensasi, yang mungkin 

menjelaskan sisa 35.2% variabilitas yang 

tidak tercakup dalam penelitian ini. Selain 

itu, penggunaan sampel yang lebih besar 

disarankan agar hasil penelitian 

selanjutnya dapat lebih representatif dan 

komprehensif dalam memvalidasi temuan 

saat ini. 

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa program e-learning 

ELSA yang diterapkan di PT Patra Jasa berhasil 

dan memiliki dampak yang nyata dalam 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

pegawai. Kekuatan utama dari program ini 

terletak pada aspek teknologinya yang dinilai 

sangat baik, serta kemampuannya dalam 

membentuk sikap positif pegawai terhadap 

pembelajaran dan pekerjaan. Meskipun 

demikian, ada dua area yang perlu 

ditingkatkan: efektivitas desain penyajian 

materi dan peningkatan pengetahuan pegawai, 

yang ternyata kurang menonjol dibandingkan 

aspek lainnya. Meskipun demikian, program e-

learning ini terbukti menjadi faktor penting 

yang memengaruhi lebih dari separuh 

keberhasilan peningkatan kompetensi 

pegawai.  

Berdasarkan temuan ini, PT Patra Jasa 

disarankan untuk melakukan beberapa 

langkah perbaikan. Pertama, atasan perlu 

menjalin komunikasi yang lebih erat dengan 

pegawai peserta ELSA untuk memahami gaya 

belajar terbaik mereka. Tujuannya adalah 

untuk menyesuaikan dan memperbaiki desain 

pembelajaran agar materi yang disampaikan 

lebih mudah dipahami dan diterapkan, 

sehingga berdampak maksimal pada 

peningkatan pengetahuan. Kedua, atasan harus 

aktif memberikan dukungan dan motivasi, 

termasuk penghargaan bagi pegawai yang 

berprestasi, untuk mendorong semangat 

belajar yang berkelanjutan dan menciptakan 

suasana kerja yang positif. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar 

program e-learning, seperti budaya 

perusahaan, kondisi lingkungan kerja, dan 

kebijakan kompensasi, yang mungkin juga 

berperan besar dalam pengembangan 

kompetensi pegawai. Selain itu, menggunakan 

jumlah peserta (sampel) yang lebih banyak 

akan membantu memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat berlaku secara lebih luas. 
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